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Abstract: 

This study aims to determine the motivation of students to choose a theology study 
program. The research results will be useful for institutions administering theology 
study programs in designing new student recruitment strategies and developing the 
attractiveness of study programs. The subjects of this study were students of the 
theology study program at the Star's Lub Theology College Luwuk Banggai in Central 
Sulawesi. The method used is quantitative. Data was taken by questionnaire 
technique, measured by a Likert scale, and then analyzed using the SPSS application. 
The number of respondents who participated was 50 students in the 2022-2023 
academic year. The results showed that the main motivation of the respondents was 
to realize their dream of becoming a priest. Decisions are taken personally, not 
parental decisions, and not the influence of friends. Respondents have also 
understood that a future career does not provide material guarantees. Respondents 
did not choose the theology study program because of limited choices and not 
because the cost was cheaper. From these findings, it can be concluded that 
respondents' motivation to choose the theology study program is very strong and 
very personal, with a willingness to serve. 
 
Keywords: motivation to choose a study program, becoming a pastor, theological 

study program, theological college. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui motivasi mahasiswa prodi teologi memilih 

prodi teologi. Hasil penelitian akan bermanfaat bagi lembaga penyelenggara 

program studi teologi dalam merancang strategi rekrutmen mahasiswa baru dan 

mengembangkan daya tarik program studi. Subyek penelitian ini adalah 

mahasiswa prodi teologi di Sekolah Tinggi Teologi Star’s Lub Luwuk Banggai, di 
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PENDAHULUAN 

Jika dibandingkan dengan program-program studi yang ada di perguruan tinggi pada 

umumnya, program studi teologi tidak termasuk pilihan favorit calon mahasiswa. Menurut 

survei nasional Tempo, lima top fakultas yang menjadi sasaran utama para calon mahasiswa 

adalah teknologi informasi/ilmu komputer, akuntasi, hukum, kedokteran, dan komunikasi 

(FHUI, 2023). Padahal gereja membutuhkan lulusan program studi teologi untuk menjalankan 

tugas pelayanan sebagai pendeta. Kenyataan ini menjadi pergumulan bagi perguruan tinggi 

yang menyelenggarakan program studi teologi.  

Walaupun masih sulit menemukan referensi tentang hasil penelitian mengenai 

penyebab minimnya peminat prodi teologi namun hal tersebut dapat diidentifikasi dari 

penelitian serupa. Di kalangan Islam, penelitian Hidayanti di UIN Ar-Raniry Banda Aceh dengan 

responden siswa kelas XII Madrasah Aliyah Negeri (MAN) menemukan bahwa minimnya minat 

calon mahasiswa memilih prodi studi agama-agama disebabkan oleh: 1) mereka tidak 

mengetahui keberadaan prodi dan kurang memahami makna studi agama-agama itu sendiri; 

2) mereka sudah memiliki cita-cita lain seperti menjadi dokter, pengusaha, polisi, dan lainnya; 

3) mereka tidak pernah mengikuti sosialisasi program studi; 4) tidak mendapatkan dukungan 

dan motivasi dari keluarga dan orang-orang dekat lainnya (Hidayanti, 2021). Dari penelitian ini 

ada tiga aspek yang berpengaruh, yaitu: pengetahuan dan pemahaman tentang prodi, cita-

cita, dan dukungan keluarga.   

Penelitian kedua dari kalangan Islam yang dapat dirujuk adalah penelitian Amalia dari 

IAIN Purwokerto tentang motivasi mahasiswa memilih Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Amalia menemukan motivasi mahasiswa memilih prodi PAI antara lain: 1) ingin memperdalam 

ilmu agama untuk menjadi bekal di dunia dan akhirat; 2) menjadi guru PAI; 3) belajar mengaji; 

4) dorongan orang tua; 5) pengaruh teman; 6) tidak diterima di prodi yang diinginkan (Amalia, 

2019). Dari penelitian ada dua aspek tambahan yaitu pengaruh teman dan pilihan yang 
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Sulawesi Tengah. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Data diambil dengan 

teknik angket dan diukur dengan skala Likert kemudian dianalisa menggunakan 

aplikasi SPSS. Jumlah responden yang  berpartisipasi sebanyak 50 mahasiswa pada 

tahun akademik 2022-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi utama 

responden adalah mewujudkan cita-cita menjadi pendeta. Keputusan diambil 

secara personal, bukan keputusan orang tua, dan bukan pengaruh teman. 

Responden juga telah memahami bahwa karir di masa depan tidaklah memberikan 

jaminan materi. Responden tidak memilih prodi teologi karena keterbatasan 

pilihan dan juga bukan karena biaya yang lebih murah. Dari temuan ini dapat 

disimpulkan bahwa motivasi responden memilih prodi teologi sangat kuat dan 

bersifat sangat personal dengan kesediaan untuk melayani.  

Kata Kunci: motivasi memilih program studi, motivasi menjadi pendeta, program 

studi teologi, sekolah tinggi teologi 
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terbatas. Jadi secara keseluruhan aspek-aspek yang berpengaruh terhadap pilihan calon 

mahasiswa terhadap prodi keagamaan adalah pengetahuan dan pemahaman tentang prodi, 

cita-cita, dukungan keluarga, pengaruh teman, dan pilihan yang terbatas. 

Aspek-aspek tersebut memberi pengaruh terhadap motivasi calon mahasiswa dalam 

memilih program studi. Motivasi yang dimaksud di sini meliputi motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah jenis motivasi yang berasal dari dalam diri individu atas 

dasar kemauan dan kesadaran, tanpa ada paksaan dorongan orang lain ataupun dari luar. 

Motivasi ini dapat timbul karena rasa ingin tahu atau keinginan untuk mencapai tujuan 

tertentu (Azis, 2017; Yendrita et al., 2019). Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

timbul dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan tertentu akibat pengaruh dari luar 

dirinya yang diperoleh melalui pengamatan sendiri atau pun saran, anjuran, ajakan, dorongan 

dari orang lain (Ena & Djami, 2020; Putra & Frianto, 2018).  

Sejumlah penelitian terkait motivasi instrinsik calon mahasiswa dalam memilih 

program studi secara umum dapat diidentifikasi sebagai berikut. Pertama, minat dan bakat. 

Mahasiswa cenderung memilih program studi yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. 

Minat yang kuat pada bidang tertentu akan memotivasi mereka untuk belajar lebih dalam dan 

mencapai kesuksesan di bidang tersebut (Lusia et al., 2016; Wanda & Satria, 2019). Minat ini 

mungkin berasal dari pengalaman pribadi, pengajaran di rumah atau sekolah, atau interaksi 

dengan komunitas yang terkait dengan bidang tersebut (Saputra & Rizal, 2019). Bakat atau 

kemampuan alami dalam bidang tertentu, seperti kemampuan analisis, berbicara di depan 

umum, atau pemikiran kritis, dapat mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk memilih 

program studi yang sesuai dengan bakat mereka. Bakat ini mungkin telah ditemukan dan 

dikembangkan sebelum memasuki perguruan tinggi (Faridah, 2009). 

Kedua, cita-cita. Mahasiswa yang memiliki cita-cita tertentu akan lebih termotivasi 

untuk memilih program studi yang sesuai dengan cita-cita mereka. Seperti halnya minat, cita-

cita dapat lahir dari pengalaman pribadi, pengajaran di rumah atau sekolah, atau interaksi 

dengan komunitas yang terkait dengan cita-cita tersebut (Dzuhriawan et al., 2022).   Apabila 

keinginan calon mahasiswa kuat untuk mencapai cita-cita tersebut maka mereka akan lebih 

termotivasi untuk memilih program studi yang akan membantu mereka menggapainya. 

Keinginan ini mungkin didorong oleh faktor internal, seperti kepuasan pribadi, keinginan 

untuk mengembangkan kemampuan, atau keinginan untuk berkontribusi pada komunitas 

yang terkait dengan cita-cita mereka (Hasni & Elida, 2023). 

Ketiga, persepsi tentang prospek karier. Mahasiswa mungkin mempertimbangkan 

prospek karier yang ditawarkan oleh program studi tertentu. Mereka akan memilih program 

studi yang dianggap memiliki peluang kerja yang baik dan potensi penghasilan yang tinggi 

(Koa & Mutia, 2021). Terkait dengan itu, mahasiswa mungkin mempertimbangkan reputasi 

program studi dalam konteks pasar kerja. Program studi dengan reputasi baik di industri atau 

sektor tertentu akan lebih menarik bagi mahasiswa yang ingin memasuki pasar kerja tersebut 

(Wibowo & Trisnawati, 2021). 

Sementara motivasi ekstrinsik mahasiwa dalam memilih program studi dapat dilihat 

pada beberapa penelitian berikut. Pertama, pengaruh lingkungan. Lingkungan sosial dan 
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keluarga juga mempengaruhi motivasi intrinsik mahasiswa dalam memilih program studi. 

Dukungan dan dorongan dari orang tua, teman, dan guru dapat mempengaruhi keputusan 

mereka (Iriyani et al., 2016). Orang tua mungkin memiliki harapan atau keinginan agar anak 

mereka mengikuti jejak karier mereka atau memilih program studi yang dianggap memiliki 

prospek karier yang baik (Sahidi, 2019; Septi, 2018). Guru dan konselor pendidikan dapat 

memberikan rekomendasi kepada mahasiswa tentang program studi yang sesuai dengan 

minat dan kemampuan mereka (Muhlisin, 2017). Lingkungan sosial, seperti teman dan 

komunitas, juga dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih program studi. 

Mahasiswa mungkin memilih program studi yang populer di lingkungan mereka atau yang 

dianggap memiliki reputasi baik (Hasni & Elida, 2023). 

Kedua, pengetahuan tentang program studi. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

yang baik tentang program studi yang mereka minati akan lebih termotivasi untuk memilih 

program tersebut. Pengetahuan ini dapat diperoleh melalui informasi yang diperoleh selama 

masa pendidikan, seperti kunjungan ke kampus, diskusi dengan dosen, dan teman yang sudah 

mengikuti program tersebut (Alifah, 2015). 

Ketiga, nilai intrinsik pekerjaan. Mahasiswa mungkin mempertimbangkan nilai intrinsik 

pekerjaan yang terkait dengan program studi yang mereka pilih, seperti kepuasan dalam 

membantu orang lain, pengakuan sosial, dan kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan (Sari & Sukanti, 2016). 

Keempat, biaya pendidikan. Biaya pendidikan merupakan salah satu faktor yang 

diperhitungkan oleh calon mahasiswa dalam memilih pendidikan. Memperhitungkan 

kemampuan dirinya sendiri maupun orang tua dalam membayar dan membiayai kebutuhan 

selama memilih pendidikan (Amaliya, 2019). Biaya, bagi calon mahasiswa yang berada pada 

tingkat ekonomi menengah ke bawah, menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan 

(Ekasari, 2019). 

Hasil-hasil penelitian ini, baik yang berasal dari program studi kalangan keagamaan 

Islam maupun sekuler, dapat dijadikan acuan untuk memperkirakan motivasi mahasiswa 

dalam memilih prodi teologi. Beberapa di antaranya yang tampaknya menarik untuk 

digunakan ada adalah cita-cita, persepsi tentang prospek karir, keterbatasan pilihan, biaya, 

dukungan keluarga, dan pengaruh teman. Hal ini berkaitan dengan fakta bahwa prodi teologi 

bukanlah prodi favorit dibandingkan dengan prodi-prodi lain pada umumnya. Dari segi cita-

cita, profil lulusan prodi teologi pada umumnya adalah pendeta. Apakah mahasiswa yang 

memilih prodi teologi memang bercita-cita menjadi pendeta dan sudah memahami makna 

profesi pendeta? Cita-cita ini berkaitan dengan persepsi tentang prospek karir. Jika mahasiswa 

memilih karena cita-cita menjadi pendeta maka tentu mereka sudah mengetahui prospek karir 

pendeta di masyarakat. Apakah dengan mengetahui prospek tersebut mereka menjadikan 

prodi teologi sebagai pilihan utama atau satu-satunya? Karena bukan prodi favorit, biaya 

pendidikan untuk prodi teologi umumnya tidak terlalu mahal. Bahkan banyak beasiswa 

tersedia untuk mahasiswa. Apakah biaya menjadi pertimbangan mahasiswa? Apakah 

terpengaruh dengan pilihan teman? Apakah keluarga mendukung? 
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Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut kiranya memberikan gambaran 

tentang motivasi mahasiswa memilih program studi teologi. Gambaran ini akan bermanfaat 

bagi lembaga pendidikan penyelenggara program studi teologi dalam merancang strategi 

rekrutmen calon mahasiswa dan mengembangkan daya tarik prodi teologi, baik bagi calon 

mahasiswa maupun keluarganya.  

Untuk itu penulis melakukan penelitian di Sekolah Tinggi Teologi Star’s Lub, sebuah 

perguruan tinggi yang menyelenggarakan program studi teologi. STT Star’s Lub berlokasi di 

kota Luwuk, Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. Pada saat didirikan pada tahun 

2007, prodi teologi merupakan prodi pertama yang dibuka. Kini STT Star’s Lub juga telah 

menyelenggarakan prodi Pendidikan Agama Kristen. 

Meskipun prodi teologi merupakan prodi pertama, namun dalam perkembangannya 

jumlah mahasiswanya setiap tahun hampir selalu lebih sedikit dari prodi Pendidikan Agama 

Kristen. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini yang diambil dari Pangkalan Data 

Perguruan Tinggi (PDDikti) (Kemdikbud, n.d.). 

 
Tabel 1. Perbandingan Jumlah Mahasiswa Prodi PAK dan Prodi Telogi  

Sekolah Tinggi Teologi Star’s Lub 

Tahun 2012-2022 

 

No Tahun Akademik Program Studi Jumlah 

Teologi PAK 

1.  2012-2013 15 35 50 

2.  2013-2014 24 31 55 

3.  2014-2015 32 39 71 

4.  2015-2016 42 45 87 

5.  2016-2017 40 57 97 

6.  2017-2018 43 64 107 

7.  2018-2019 56 79 135 

8.  2019-2020 71 97 168 

9.  2020-2021 91 116 207 

10.  2021-2022 97 126 223 

 

Berdasarkan data ini nampak bahwa di lingkungan internal sekolah teologi pun program studi 

teologi, dibandingkan dengan prodi PAK, jumlah peminat masih lebih sedikit.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji motivasi mahasiswa memilih prodi teologi, baik 
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Penelitian serupa dengan ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Age tentang Representasi Motivasi Mahasiswa Memilih Kuliah Di Sekolah 
Tinggi Pastoral Atma Reksa (STIPAR) Ende. Hasil penelitian Age menunjukkan bahwa motivasi 
intrinsik mahasiwa memilih kuliah di Stipar Ende didominasi oleh cita-cita menjadi guru agama 
Katolik atau katekis, sebesar 33,96%. Sedangkan motivasi ekstrinsik didominasi oleh kemauan 
orang tua agar anaknya kuliah di Stipar Ende sebesar 11,32% (Age, 2023). Perbedaan penelitian 
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penulis dengan penelitian Age adalah pada lingkup organisasi sekolah. Age meneliti motivasi 
pada tingkat sekolah tinggi, sedangkan penulis fokus meneliti pada program studi teologi.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survey. 
Penelitian survey menggunakan pertanyaan terstruktur yang sama pada setiap orang, 
kemudian semua jawaban yang ada dicatat, diolah, lalu dianalisis (Nugroho, 2018). Data 
diambil melalui angket dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS kemudian hasilnya disajikan 
dalam bentuk tabel.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Teologi semester genap tahun 
akademik 2022-2023 yaitu semester 2, semester 4, dan semester 6, dan semester 8 dengan 
sampel 50 orang. Skala untuk mengukur tanggapan responden terhadap pernyataan 
penelitian adalah skala Likert dengan 4 pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) (Sugiyono, 2018) dengan rentang nilai positif 
ke negatif adalah 4-1 (Sugiyono, 2018) seperti tergambar dalam tabel di bawah ini . 

 
Tabel 1. Alternatif Jawaban dengan Skala Likert 

Alternatif Jawaban Nilai 

Sangat Setuju 4 
Setuju 3 

Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 

 
Interpretasi data didasarkan pada perhitungan Nilai Jenjang Interval (NJI) dalam Skala 

Likert seperti yang dikemukakan Sugiyono (2015) yaitu menggunakan rumus: (Nilai Tertinggi-
Nilai Terendah)/Jumlah Kriteria Pernyataan. Dalam penelitian ini Kriteria Pernyataan 
berjumlah 4, sehingga Nilai Tertinggi adalah 4 dan Nilai Terendah adalah 1. Jika dihitung 
menggunakan rumus NJI yang dikemukakan Sugiyono maka (4-1)/4 = 0,75. Dengan demikian 
Nilai Jenjang Interval adalah 0,75 seperti tampak di bawah ini: 
 

Tabel 2. Nilai Jenjang Interval Pernyataan Positif dan Interpretasinya 

Skala Kategori Nilai Interpretasi 

1,00 – 1,75 Sangat tidak  setuju Sangat Rendah 
1,76 – 2,51 Tidak setuju Rendah 
2,52 – 3,27 Setuju Tinggi 
3,28 – 4,00 Sangat  setuju Sangat Tinggi 

 

Jenis rumusan masalah dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu rumusan masalah 
yang hanya terdiri dari satu variabel dan tidak wajib menggunakan hipotesis (Sugiyono, 2018). 
Variabel penelitiannya adalah motivasi mahasiswa STT Star’s Lub tahun akademik 2021-2022 
dalam memilih program studi teologi. Motivasi mahasiswa tersebut diukur dengan dua sub-
variabel yaitu motivasi intrinsik motivasi ekstrinsik. Indikator untuk motivasi intrinsik adalah: 
1) cita-cita; 2) persepsi tentang prospek karir; dan 3) keterbatasan pilihan. Sedangkan untuk 
motivasi ekstrinsik adalah: 1) dukungan keluarga; 2) pengaruh teman; dan 3) biaya pendidikan.  
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HASIL PENELITIAN 
Dari hasil pengolahan data penelitian ditemukan bahwa rata-rata responden memiliki 

motivasi instrinsik: 1) indikator cita-cita bernilai sangat tinggi untuk “menjadi pendeta”, 

didukung dengan pengetahuan responden tentang kurikulum; 2) indikator persepsi tentang 

prospek karir bernilai tinggi pada “masih tingginya kebutuhan tenaga pendeta di wilayah 

responden”, dan bernilai rendah pada “profesi yang ditekuni setelahnya mampu menunjang 

kebutuhan hidup sehari-hari”; dan 3) indikator pilihan terbatas bernilai sangat rendah pada 

“karena tidak lolos pada prodi/perguruan tinggi pilihan” dan “karena tidak bisa masuk pada 

prodi/perguruan tinggi pilihan”. Sedangkan pada motivasi ekstrinsik: 1) indikator dukungan 

keluarga, pada kebanggaan keluarga bernilai tinggi dan pada pilihan orang tua bernilai rendah; 

2) indikator pengaruh teman, pada dorongan teman-teman dekat bernilai sangat rendah dan 

pada pengaruh teman-teman/kerabat yang sudah lebih dulu bernilai rendah; dan 3) indikator 

biaya pada “biaya kuliah lebih murah” bernilai rendah. Selengkapnya seperti tergambar pada 

tabel berikut.   

Tabel 3. Rangkuman Tanggapan Responden 

No Indikator Pernyataan Rata-rata Tanggapan 
Responden 

Motivasi intrinsik  Nilai Keterangan 

1 Cita-cita Saya memilih Prodi Teologi karena ingin 
menjadi pendeta 

3,32 Sangat setuju 

  Saya tertarik masuk Prodi Teologi karena 
kurikulumnya menunjang cita-cita saya 

3,06 Setuju 

2 Pilihan 
terbatas 

Saya memilih Prodi Teologi karena tidak 
diterima di prodi/perguruan tinggi yang saya 
inginkan 

1,62 Sangat tidak 
setuju 

  Saya memilih Prodi Teologi karena tidak bisa 
masuk prodi/perguruan tinggi lainnya 

1,70 Sangat tidak 
setuju 

3 Persepsi 
tentang 
Prospek karir 

Kebutuhan pendeta lulusan Prodi Teologi 
masih tinggi di daerah saya 

2,86 Setuju 

  Saya memilih Prodi Teologi karena profesi 
yang ditekuni setelahnya mampu menunjang 
kebutuhan hidup sehari-hari 

2,22 Tidak setuju 

Motivasi Ekstrinsik    

4 Dukungan 
keluarga 

Saya memilih Prodi Teologi karena pilihan 
orang tua 

1,94 Tidak setuju 

  Keluarga merasa bangga ketika saya memilih 
Prodi Teologi 

3,28 Setuju 



 

125 

5 Pengaruh 
teman 

Saya memilih Prodi Teologi karena dorongan 
teman-teman terdekat 

1,74 Sangat tidak 
setuju 

  Saya memilih Prodi Teologi karena melihat 
keberhasilan teman-teman/kerabat saya 
terdahulu 

2,04  Tidak setuju 

6 Biaya Saya memilih Prodi Teologi karena biaya 
kuliahnya murah 

2,24 Tidak setuju 

 

Dari hasil ini nampak bahwa motivasi responden memilih program studi teologi adalah 

untuk merealisasikan cita-cita menjadi pendeta dan karena sesuai dengan minat dan bakatnya, 

serta didukung kurikulum yang sesuai. Pilihan ini diperkuat dengan pengetahuan responden 

bahwa prospek karir sebagai pendeta masih terbuka luas di wilayahnya. Pilihan responden 

pada program studi teologi adalah pilihan sendiri. Aspek-aspek yang tidak berpengaruh dalam 

motivasi responden memilih prodi teologi adalah pilihan orang tua, teman, biaya, atau karena 

keterbatasan pilihan. Terkait prospek karir, responden tidak mempertimbangkan jaminan 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Artinya secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa responden memilih prodi teologi berdasarkan keputusan pribadi untuk melayani. 

 

PEMBAHASAN 

Memilih Prodi Teologi adalah Keputusan Pribadi 
Hal menarik pertama dari penelitian ini adalah temuan bahwa rata-rata responden 

memilih prodi teologi berdasarkan keputusan pribadi, bukan karena orang tua dan bukan 

karena pengaruh teman. Ini berbeda dengan beberapa temuan penelitian yang menemukan 

bahwa pengaruh orang tua sangat besar dalam mahasiswa memilih program studi (Amalia, 

2019; Sahidi, 2019; Septi, 2018). Kenyataan ini bisa bermakna bahwa orang tua memberikan 

kesempatan kepada anak untuk memilih atau bisa jadi orang tua sebenarnya kurang 

mendukung pilihan anak memilih prodi teologi.  

Pertimbangan orang tua pada umumnya dalam mendorong atau mempengaruhi 

pilihan anak dalam memilih program studi adalah prospek karir. Pertama, orang tua ingin 

memberikan masa depan yang baik bagi anak-anak mereka. Dengan memilih program studi 

yang memiliki prospek karir yang menjanjikan, anak-anak dapat memiliki peluang yang lebih 

baik untuk mendapatkan pekerjaan yang stabil dan menghasilkan pendapatan yang memadai. 

Kedua, orang tua juga cenderung mempertimbangkan faktor keuangan dalam memandang 

pendidikan anak-anak mereka. Mereka ingin memastikan bahwa investasi yang mereka 

lakukan dalam pendidikan anak-anak akan memberikan hasil yang tidak seimbang. Dalam 

sebuah studi yang dilakukan oleh Pew Research Center pada tahun 2019, ditemukan bahwa 

76% orang tua di Amerika Serikat menganggap pendidikan yang mengarah pada pekerjaan 

yang baik sebagai faktor yang sangat penting dalam memilih program studi untuk anak-anak 

mereka (Pew Research Center, 2019).  

Jadi, apabila responden memilih prodi teologi hal tersebut lebih dominan sebagai 

pilihan pribadi. Pada batas tertentu seorang anak memang dapat saja mengambil pilihan yang 



 

126 

berbeda dari kehendak orang tuanya. Salah satu sebab adalah adanya perbedaan prinsip atau 

nilai yang dijadikan rujukan. Anak bisa saja memiliki nilai-nilai yang mendorongnya bertindak 

berbeda dari harapan orang tuanya (Lutfiana, 2021).  

Ketika memilih prodi teologi, seseorang memutuskan untuk menyerahkan hidupnya 

dalam pelayanan kepada Tuhan. Dalam hal ini ia sudah atau mulai menyediakan diri untuk 

berproses menjadi lebih religius. Ini dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan agama yang 

diterimanya sebelumnya (Indriani et al., 2022), baik melalui sekolah maupun di gereja. Bisa 

juga karena pengaruh komunitas tempatnya berinteraksi (Latuconsina et al., 2023). 

Komunitas ini bisa gereja, lingkungan bergaul sehari-hari, atau komunitas lainnya. Intinya 

adalah komunitas tersebut telah berhasil menumbuhkan motivasi religius untuk memberikan 

diri bagi pelayanan kepada Tuhan.  

Motivasi untuk melayani Tuhan tidak terpengaruh lagi dengan motivasi untuk 

mendapatkan jaminan materi di masa depan. Responden pasti sudah mengetahui bahwa 

dengan memilih prodi teologi maka orientasi hidupnya bukan lagi pada kesejahteraan hidup 

secara materi melainkan pada pelayanan rohani dan keterhubungan dengan Tuhan. Seorang 

pendeta atau hamba Tuhan hidup dalam panggilan khusus untuk melayani Tuhan dan jemaat. 

Mereka percaya bahwa Tuhan akan memelihara dan menyediakan segala kebutuhan mereka 

saat mereka setia dalam pelayanan-Nya (Sahardjo, 2021). 

Seorang pendeta atau hamba Tuhan memiliki keyakinan yang kuat bahwa Tuhan 

adalah sumber segala kekayaan dan memberkati mereka dalam segala hal. Mereka percaya 

bahwa Tuhan akan memberikan apa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Mereka belajar untuk bergantung sepenuhnya pada Tuhan dalam segala hal, 

termasuk kecukupan materi. Mereka mengandalkan Tuhan untuk memberikan apa yang 

diperlukan pada waktu yang tepat  (Tanusaputra, 2013).  

Seorang pendeta atau hamba Tuhan sering kali didukung oleh jemaat yang mereka 

layani. Jemaat memberikan sumbangan keuangan dan dukungan praktis lainnya untuk 

memastikan kecukupan materi pendeta atau hamba Tuhan. Apabila melayani dengan baik di 

jemaat maka seorang pendeta tidak akan berkekurangan (Soeki, 2019). Selain itu juga, 

memberi diri untuk pelayanan berarti siap untuk menjalani hidup sederhana. Seorang pendeta 

atau hamba Tuhan sering kali hidup dengan gaya hidup yang sederhana dan tidak 

mementingkan kekayaan materi. Mereka mengutamakan pelayanan dan kehidupan rohani 

daripada harta benda (Sahardjo, 2021).  

Kesiapan responden untuk memberi diri dalam pelayanan, bergantung dan percaya 

sepenuhnya pada pemeliharaan Tuhan, dan menjalani hidup sederhan mungkin saja kurang 

dipahami oleh orang tua. Namun meskipun demikian, pada akhirnya orang tua tetap merasa 

bangga atas pilihan mereka.  

Pada umumnya orang tua cenderung menghargai pilihan dan keputusan anak yang 

sudah beranjak dewasa karena mereka mengakui pentingnya otonomi dan kemandirian anak 

dalam mengambil keputusan hidup mereka. Ini dapat dijelaskan dengan beberapa alasan yang 

mendasar. Pertama, ketika anak sudah dewasa, mereka telah mengembangkan pemahaman 

dan pengetahuan yang lebih luas tentang diri mereka sendiri, minat, bakat, dan tujuan hidup. 
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Orang tua menghargai fakta bahwa anak-anak mereka memiliki kebebasan untuk menjalani 

hidup mereka sesuai dengan visi dan nilai-nilai pribadi mereka. Selain itu, menghargai pilihan 

dan keputusan anak yang sudah dewasa juga merupakan bentuk dukungan dan penghargaan 

terhadap perkembangan mereka sebagai individu yang mandiri. Dalam sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh psikolog dari University of Illinois, ditemukan bahwa dukungan dan 

penghargaan dari orang tua terhadap keputusan anak yang sudah dewasa dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan kesejahteraan psikologis anak tersebut (Nelson et al., 

2011). 

Sebab itu berdasarkan penelitian ini dapat dilihat bahwa seseorang yang memutuskan 

memilih prodi teologi dan memberikan diri untuk pelayanan mestinya memiliki komitmen 

yang kuat karena diputuskan secara personal. Apalagi keputusan tersebut adalah keputusan 

melayani Tuhan. Pertimbangan tersebut memang sebaiknya bersifat personal karena memiliki 

dampak yang besar dalam kehidupannya sendiri di masa mendatang. Dalam 

mempertimbangkan secara pribadi, seseorang dapat mempertimbangkan nilai-nilai, prinsip, 

dan tujuan hidup. Selain itu, dengan mempertimbangkan secara pribadi, seseorang dapat 

menghindari pengaruh dari orang lain yang mungkin tidak sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip 

hidupnya. Sebuah studi yang dilakukan oleh psikolog dari University of California, Berkeley 

menunjukkan bahwa mempertimbangkan secara pribadi dapat membantu seseorang 

mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih memuaskan (Kray et al., 2008).  

 

Memilih Prodi Teologi, Memilih untuk Melayani 
Hal kedua yang menarik dari penelitian ini adalah kejelasan cita-cita responden, yaitu 

untuk menjadi pendeta. Bahkan rata-rata responden menyatakan tidak punya opsi utama 

lainnya, bukan karena tidak diterima di prodi/kampus lain, atau karena pertimbangan biaya 

yang lebih murah. Ini menunjukkan komitmen yang kuat untuk memilih menjadi pendeta. 

Borong mengatakan bahwa tugas hamba Tuhan sebagai pemimpin dalam gereja 

adalah sebuah panggilan karena itu kepemimpinannya dijalankan dengan sukarela dan 

sukacita. Pemimpin yang melayani adalah pemimpin yang memberikan dirinya untuk 

mengabdi kepada Tuhan (Borrong, 2019). Pendeta adalah hamba Tuhan. Ia harus bekerja 

profesional tanpa memperhitungkan imbalan yang diterimanya. Motivasi pendeta 

melaksanakan tugas bukanlah materi, melainkan pengabdian, dedikasi, dan pengorbanan 

untuk kepentingan melayani Tuhan dalam jemaat (Murdowo, 2011). 

Memilih menjalani profesi sebagai pendeta berarti menjalani panggilan rohani atau 

panggilan iman. Banyak orang merasakan panggilan yang mendalam dari Tuhan untuk 

melayani sebagai pendeta. Mereka percaya itu adalah tujuan dan panggilan hidup mereka 

untuk menyebarkan ajaran iman mereka, memberikan bimbingan spiritual, dan mendukung 

komunitas mereka. Oei mengatakan bahwa menjadi pendeta atau penginjil adalah sebuah 

panggilan panggilan rohani atau iman (Oei, 2020) untuk menggembalakan jiwa-jiwa yang 

Tuhan percayakan kepada mereka untuk dilayani kehidupan rohani (Gultom, 2020). Panggilan 

tidak boleh berhenti dengan kondisi yang buruk sekalipun, karena gembala atau pendeta 

memiliki fungsi untuk memberikan pelayanan fisik, pelayanan jiwa, dan pelayanan rohani 
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(Firmansah & Lintarwati, 2022). Orang-orang memiliki panggilan untuk melayani orang lain 

akan merasakan kepuasan saat bisa membantu orang lain menghadapi dan melewati berbagai 

pergumulan hidup.  

Menjadi pendeta berarti juga memberikan pengajaran kepada orang banyak, 

membimbing dan menuntun pada kebaikan dan kebenaran. Ini tidak lepas dari salah tugas 

tugas pendeta adalah memimpin ibadah, dan di dalam ibadah tersebut pendeta dapat 

menyampaikan khotbah untuk mengajar jemaat. Pendeta dipercayai oleh jemaat untuk 

menjelaskan dan mengajarkan firman Tuhan kepada mereka. Lewat pengajaran, pendeta 

dapat menginspirasi dan memotivasi orang lain, memberikan bimbingan dan arahan, serta 

membantu jemaat bertumbuh dalam iman mereka (Sibarani, 2020).  

Menjadi pendeta dengan sendirinya membuat seseorang membawa dirinya menjadi 

pemimpin umat atau jemaat. Pendeta umumnya diangkat untuk menjadi gembala sidang atau 

gembala jemaat. Sebagai gembala, pendeta memimpin jemaat untuk bertumbuh dan 

berkembang. Dalam hal ini seorang pendeta harus memiliki kemampuan kepemimpinan dan 

manajerial (Simanjuntak, 2015). 

Pada akhirnya, keputusan untuk menjadi seorang pendeta sangat pribadi dan didorong 

oleh perpaduan antara iman, semangat, dan keinginan untuk melayani orang lain. Keputusan 

ini kelak mengantarkannya juga menjadi seorang pengajar dan pemimpin umat yang 

membawa perubahan ke arah yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Motivasi partisipan dalam penelitian ini memilih program studi teologi terutama adalah 

untuk merealisasikan cita-cita menjadi pendeta. Pilihan tersebut diputuskan secara personal 

kemudian didukung oleh keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan telah memiliki 

komitmen kuat menjadi pendeta dan telah memahami segala konsekuensinya, terutama 

bahwa prospek karir pendeta bukanlah untuk mendapatkan kejayaan secara materi.  

Hal ini sebenarnya membantu menjelaskan mengapa tidak banyak calon mahasiswa 

yang berminat memilih program studi teologi dan juga tidak banyak orang tua yang 

mendorong anaknya memilih program studi teologi. Orang tua pada umumnya 

mengharapkan anaknya hidup sejahtera secara materi di masa depan.  

Sebab itu, apabila lembaga pendidikan penyelenggara program studi teologi 

bermaksud meningkatkan animo anak-anak muda dalam memilih prodi teologi maka perlu 

dirancang strategi rekrutmen mahasiswa yang fokus pada pendekatan personal kepada calon 

mahasiswa maupun orang tuanya. Selain itu, perlu juga dipikirkan agar pendidikan teologi 

yang diselenggarakan membekali mahasiswa dengan kemampuan wirausaha yang 

menunjang mereka memiliki kemandirian secara finansial.  
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